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ABSTRAK 

Erni Sasmita Nim: 21140007 Prodi: Komunikasi Penyiaran Islam Judul: 

“Respon Remaja Pidoli Dolok Terhadap Penyebaran Konten Islami Melalui 

Media Sosial TikTok” Perkembangan teknologi membuat media sosial seperti 

TikTok menjadi sarana populer bagi remaja untuk menerima informasi, termasuk 

dakwah Islam. Meski sebagian besar lebih tertarik pada konten hiburan, beberapa 

remaja di Pidoli Dolok menunjukkan ketertarikan pada konten Islami, sehingga 

penting meneliti respon mereka terhadap penyebaran dakwah melalui Platform 

ini.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami 

respon remaja Pidoli Dolok terhadap konten Islami di TikTok. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara sistematis. 

Hasilnya menunjukkan bahwa TikTok berperan sebagai media dakwah yang 

mampu menambah pemahaman agama remaja, meskipun tidak semua rutin 

mengaksesnya. Konten Islami di TikTok memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman keagamaan remaja Pidoli Dolok. Meskipun frekuensi 

akses berbeda, baik yang aktif maupun pasif tetap memperoleh pengetahuan baru, 

pemahaman ibadah, dan nilai-nilai Islam. Bahkan, beberapa remaja turut 

menyebarkan kembali konten tersebut sebagai bentuk penguatan spiritual dan 

internalisasi ajaran agama. Konten Islami di TikTok memengaruhi Remaja Pidoli 

Dolok secara afektif, kognitif, dan konatif. Mereka merasa tersentuh secara 

emosional, memperoleh pemahaman baru tentang ajaran Islam, dan menunjukkan 

tindakan nyata seperti berbagi konten atau mengamalkan isi dakwah. TikTok 

terbukti efektif sebagai media dakwah jika kontennya disajikan secara tepat dan 

menarik. 

Kata Kunci: Media Sosial, TikTok, Remaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

Erni Sasmita Nim: 21140007 Prodi: Komunikasi Penyiaran Islam Judul: “Respon 

Remaja Pidoli Dolok Terhadap Penyebaran Konten Islami Melalui Media 

Sosial TikTok” The development of technology has made social media platforms 

like TikTok a popular medium for teenagers to receive information, including 

Islamic preaching (dakwah). Although most are more interested in entertainment 

content, some teenagers in Pidoli Dolok show an interest in Islamic content, 

making it important to study their responses to the dissemination of dakwah 

through this platform. This research employs a descriptive qualitative method to 

understand the responses of Pidoli Dolok teenagers to Islamic content on TikTok. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation, then 

systematically analyzed. The findings indicate that TikTok serves as a medium of 

dakwah that can enhance teenagers’ religious understanding, even though not all 

of them access it regularly. Islamic content on TikTok contributes positively to the 

improvement of Pidoli Dolok teenagers’ religious knowledge. Despite differences 

in access frequency, both active and passive users gain new insights, knowledge 

of worship practices, and Islamic values. In fact, some teenagers even share the 

content further as a form of spiritual reinforcement and internalization of religious 

teachings. Islamic content on TikTok influences Pidoli Dolok teenagers 

affectively, cognitively, and conatively. They feel emotionally touched, acquire 

new understandings of Islamic teachings, and demonstrate real actions such as 

sharing content or practicing the preached messages. TikTok has proven effective 

as a medium for dakwah when the content is presented in an appropriate and 

engaging manner. 

Keywords: Social Media, TikTok, Teenagers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berlangsung sangat 

cepat, membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat. Seiring waktu, 

kemajuan teknologi berjalan dengan tumbuhnya media sosial. Teknologi terus 

berkembang sebagai alat penting untuk menyampaikan informasi dengan peran 

yang sangat dibutuhkan untuk memberikan dampak positif dalam kehidupan 

sehari-hari. Media sosial dirancang sebagai Platform bagi individu untuk saling 

berinteraksi. Secara umum media sosial berfungsi untuk berbagi informasi yang 

memudahkan masyarakat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja. Namun, 

dampak media sosial bergantung pada cara penggunaannya. Jika digunakan secara 

bijaksana dan untuk tujuan yang bermanfaat, media sosial dapat memberikan efek 

positif. 

Seiring perkembangan zaman, dunia semakin akrab dengan media sosial 

sebagai alat penyampaian informasi yang tak dapat diabaikan. Media sosial 

memiliki dampak besar dalam kehidupan, membuat berbagai aktivitas menjadi 

lebih mudah dan efisien sehingga masyarakat kini tidak perlu menunggu 

informasi dari televisi atau surat kabar, mereka dapat mencari informasi sesuai 

kebutuhan secara mandiri dan lebih cepat  (Hadiah,2022). 

Kemajuan teknologi dan komunikasi di era modern saat ini telah 

membawa perubahan signifikan dalam kehidupan masyarakat. Pola komunikasi 

yang awalnya berlangsung secara langsung kini bergeser menjadi komunikasi 

tidak langsung yang memanfaatkan media sebagai alat penghubung antarindividu 

(Triananda et al., 2021). Media sosial yang sangat digemari oleh remaja saat ini 

adalah media sosial TikTok karna aplikasi TikTok menyediakan banyak fitur 

menarik dan beragam konten video yang menghibur. Dari itu banyaknya para 

pengguna Handphone hampir semua memiliki aplikasi TikTok. 

TikTok adalah sebuah platform yang menyediakan ruang untuk berinteraksi 

secara daring sekaligus menjadi media menonton video musik secara online. 

Aplikasi ini memungkinkan penggunanya untuk membuat, mengedit, dan 

membagikan video pendek yang dilengkapi beragam filter serta diiringi musik 
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sebagai latar belakang (Ramadani et al., 2023). Melalui aplikasi ini, pengguna 

dapat membuat video pendek yang unik dan berbeda dari lainnya, dengan proses 

yang cepat serta mudah dibagikan kepada teman maupun ke seluruh penjuru 

Indonesia. 

 TikTok merupakan aplikasi media sosial asal Tiongkok yang diluncurkan 

pada akhir 2017 dengan fokus pada konten video musik. Pada tahun 2020, 

aplikasi ini telah menjadi bagian dari budaya populer di Indonesia. TikTok 

menyediakan layanan pembuatan video pendek yang dipadukan dengan musik, 

dan digemari baik oleh kalangan anak-anak maupun orang dewasa. Platform ini 

juga memungkinkan pengguna menikmati video singkat dengan ekspresi unik dari 

para kreatornya. Di Indonesia, sebagian besar pengguna TikTok adalah remaja. 

Berdasarkan data Business of Apps, kelompok usia 18–24 tahun mendominasi 

penggunaan dengan persentase 34,9%, diikuti usia 25–34 tahun sebesar 28,2%, 

dan pengguna berusia 13–17 tahun sebesar 14,4% (Darmawan & Purnama Sari, 

2024). 

 Aplikasi ini menawarkan beragam fitur seperti video, lagu, stiker, dan 

lainnya, sehingga memungkinkan pengguna untuk berkompetisi dalam gaya dan 

tren, mulai dari kalangan artis hingga masyarakat umum yang ingin membagikan 

karya video kreatif mereka. Hingga akhir November 2022, tercatat lebih dari 30 

juta pengguna TikTok di Indonesia (Rahma et al., 2023).  

Pada tahun 2020, TikTok menjadi platform media sosial dengan 

pertumbuhan tercepat di Indonesia. Sebenarnya, TikTok bukanlah hal baru, 

karena sudah diluncurkan di Indonesia pada tahun 2018–2019. Namun pada awal 

kemunculannya, aplikasi ini kerap dianggap sebagai program digital berbasis 

video yang menampilkan konten lucu atau konyol. Bahkan fenomena di internet 

menunjukkan adanya pencarian dengan kata kunci “aplikasi bodoh” terkait 

TikTok. Puncaknya, Kementerian Komunikasi dan Informatika sempat 

memblokir TikTok dengan alasan banyaknya konten negatif, khususnya yang 

dapat berdampak buruk bagi anak di bawah umur (Suparyanto dan Rosad 2020) . 

Menurut data Kementerian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO, 

2022), jumlah pengguna media sosial TikTok di Indonesia mengalami 

pertumbuhan pesat sejak masa pandemi Covid-19. Pada tahun 2020, persentase 
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pengguna TikTok di Indonesia tercatat sebesar 17%. Angka ini naik 13 poin 

menjadi 30% pada 2021, lalu kembali meningkat menjadi 40% pada 2022. 

Dengan demikian, terjadi kenaikan jumlah pengguna TikTok di Indonesia sebesar 

207,69% dibandingkan tahun pertama pandemi, yaitu 2020 (Ningsih et al., 2023).  

TikTok merupakan sebuah Platform jejaring sosial berbasis video musik 

yang berasal dari Tiongkok dan mulai diperkenalkan pada bulan September 2016. 

Aplikasi ini memberikan fasilitas bagi penggunanya untuk menciptakan video 

musik pendek secara mandiri. Popularitas TikTok tidak hanya terbatas pada anak-

anak dan remaja, tetapi juga menarik perhatian kalangan dewasa sebagai sarana 

hiburan. Pada tanggal 3 Juli 2018, aplikasi ini sempat diblokir di Indonesia oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) setelah melakukan 

pemantauan selama satu bulan dan menerima sejumlah besar aduan dari 

masyarakat. Hingga hari pemblokiran, jumlah laporan yang diterima mencapai 

2.853 laporan. 

Rudiantara selaku Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia menyatakan bahwa banyak konten di TikTok yang tidak mendidik bagi 

anak-anak dan dapat memberikan dampak negatif. Namun setelah beberapa 

pertimbangan dan penerapan regulasi baru, TikTok kembali dapat diunduh pada 

Agustus 2018 dengan salah satu regulasi yang diterapkan adalah menetapkan 

batas usia pengguna yaitu 11 tahun. Pada tahun 2020, TikTok kembali populer, 

namun kini banyak konten yang mengandung nilai Salah satunya dampak positif 

dari kehadiran TikTok adalah munculnya konten dakwah. Platform ini membuka 

peluang yang lebih luas bagi para dai untuk menyebarkan ajaran agama, karena 

siapa pun kini dapat berdakwah melalui akun pribadinya dan menjangkau audiens 

yang lebih luas. (Nafiah et al., 2023). 

Pada observasi awal yang dilakukan, penulis menemukan beberapa remaja 

yang memiliki handphone menggunakan aplikasi Instagram, Facebook, dan Tik 

Tok di hendphonenya, dimana aplikasi ini yang paling sering di buka oleh remaja 

dalam aktivitas mereka sehari-hari karna aplikasi yang tiga ini menyajikan video 

pendek yang berdurasi 30 detik sampai 1 menit. remaja yang di temui merupakan 

anak yang merumur 10-19 tahun dimana remaja memasuki fase kanak-kanak dan 

masa dewasa.  
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Semakin berkembangnya zaman saat ini, TikTok digunakan oleh berbagai 

pihak untuk menyebarkan atau menerima informasi termasuk informasi seputar 

budaya, politik, fashion, dan agama (terutama Islam) dalam bentuk konten 

dakwah. Konten dakwah ini merupakan usaha untuk mengajak, mengedukasi, dan 

menyebarkan ajaran Islam kepada seluruh lapisan masyarakat melalui media 

sosial. Dakwah juga merupakan proses pendidikan yang baik dan harus 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Sesuai dengan karakteristiknya, media sosial 

TikTok dapat menjadi sarana efektif untuk menyebarkan konten dakwah karena 

informasi yang disampaikan dapat dengan cepat tersebar ke seluruh penjuru dunia 

(Kasim et al., 2024). 

Penggunaan media sosial TikTok dalam penyebaran konten dakwah lebih 

efektif dan tepat waktu karna TikTok lebih menarik perhatian dan mendapat 

respon positif. Respon posistif muncul karna adanya kreator konten yang turut 

berdakwah melalui media sosial ini. TikTok menjadi sarana efektif dalam 

penyampaian dakwah Islam karna para remaja dapat meningkatkan pengetahuan 

melalui konten yang membahas berbagai topik seperti Sejarah Islam, Fiqih, 

Tauhid, dan lainnya, sehingga dapat menambah wawasan bagi mereka yang 

belum mengetahuinya (Nurmaya et al., 2024). Dengan demikian aplikasi TikTok 

berdampak positif bagi pengguna sesuai kebijakan penggunanya. Ini juga 

menawarkan dampak yang positif bagi yang menggunakan sesuai kebijakan 

penggunanya. 

Fenomena yang bisa dilihat pada saat ini bahwa untuk berdakwah tidak 

hanya dilakukan melalui kajian tatap muka namun dapat disajikan dalam bentuk 

online. Penyajian dakwah secara online dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat tidak terkecuali kaum Remaja yang menggunakan aplikasi TikTok. 

Aplikasi TikTok selalu hadir di media sosial sebagai tontonan remaja pada 

umumnya. Tidak hanya melalui perkembangan teknologi dan mudahnya 

mendapatkan informasi yang di sajikan oleh media sosial menjadikan penyebaran 

dakwah yang biasanya hanya dilakukan kajian tatap muka seiring dengan waktu 

beralih kepada dakwah Online.  

Salah satunya remaja di Desa Pidoli Dolok. Desa Pidoli Dolok merupakan 

desa yang berada di tengah-tengah Kota Panyabungan Kabupaten Mandailing 



5 
 

 

Natal di Sumatra Utara, Remaja di Pidoli Dolok hampir semua memiliki telepon 

genggam dan memiliki aplikasi media sosial seperti, Instagram, Facebook, 

WhatsApp, dan TikTok. Aplikasi yang paling sering digunakan adalah aplikasi 

TikTok, TikTok merupakan aplikasi yang sangat digemari oleh semua orang 

terutama bagi remaja yang pada masa mereka adalah fase mencari jati diri dan 

banyak hal yang mereka ingin ketahui. Remaja sangat menyukai aplikasi TikTok 

karna banyaknya fitur menarik dan video yang menghibur, tetapi hampir semua 

remaja Pidoli Dolok lebih menyukai konten yang lebih menghibur contohnya 

video viral seperti trend terbaru, bahkan ada yang menyukai konten menari dan 

sangat jarang mereka menyukai konten Islami seperti konten dakwah atau konten 

Islami yang berhubungan dengan ajaran agama Islam. 

Konten bernuansa Islami di Platform TikTok umumnya disajikan dalam 

format video singkat berdurasi 15 hingga 60 detik yang berisi materi keagamaan, 

seperti potongan ayat Alquran, ceramah singkat, kisah nabi, panduan ibadah, 

hingga motivasi religius. Para kreator memanfaatkan berbagai fitur kreatif di 

TikTok seperti musik latar, efek visual, dan teks dinamis untuk menyampaikan 

pesan dakwah secara menarik dan mudah dipahami oleh kalangan muda. Melalui 

algoritma yang menyesuaikan konten dengan perilaku pengguna, video-video 

Islami dapat lebih mudah muncul di halaman beranda pengguna remaja apabila 

mereka sebelumnya menunjukkan ketertarikan melalui interaksi seperti menonton 

hingga selesai, menyukai, atau membagikan video serupa (Caniagos & Juhridin, 

2024). 

Firman Allah SWT dalam surah an-nahl ayat 125: 

دِلۡه مُبُُِلۡحَسَنةَُِ ٱُلۡمَوۡعِظَةُِٱوَُُلۡحِكۡمَةُِٱإلِىَُٰسَبيِلُِرَبِّكَُبُُِدۡعُ ٱ ُبمَِنُُلَّتِيٱوَجَٰ ُرَبَّكَُه وَُأعَۡلمَ  ُإنَِّ
هِيَُأحَۡسَن ُۚ

ُعَنُسَبيِلِهُِ ُبُُِۦضَلَّ هۡتدَِينَُٱوَه وَُأعَۡلمَ  ١٢٥ُُُلۡم 

Terjemahannya:  

”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” 

 
Sebagian remaja di Desa Pidoli Dolok terdapat sejumlah remaja yang 

menunjukkan minat terhadap konten Islami, meskipun jumlahnya masih lebih 

sedikit dibandingkan dengan remaja yang lebih tertarik pada konten hiburan 
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seperti video menari, tren viral, atau humor. Namun, hasil observasi awal 

mengungkapkan bahwa sebagian remaja secara aktif mencari dan mengikuti akun 

TikTok yang menampilkan konten keagamaan, baik untuk menambah wawasan, 

memperdalam pemahaman ajaran Islam, maupun sebagai bentuk penguatan 

identitas religius mereka. Bentuk keterlibatan mereka terhadap konten ini tidak 

hanya sebatas menonton, tetapi juga mencakup tindakan seperti membagikan 

ulang video kepada teman, memberikan tanggapan positif, serta 

mendiskusikannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan semata, 

melainkan juga memiliki potensi sebagai sarana pembelajaran dan penguatan 

nilai-nilai keagamaan, tergantung pada cara remaja memilih dan menanggapi 

konten yang mereka konsumsi. 

Para remaja di Desa Pidoli Dolok merupakan  bagian dari remaja yang 

menggunakan aplikasi TikTok di samping aplikasi lainya karna hampir semua 

memilikin telepon genggam. Aplikasi lainnya yang dimiliki adalah Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp. Aplikasi yang paling disukai yakni aplikasi TikTok 

karna banyaknya fitur yang menarik dan video yang menghibur. 

Observasi awal yang dilakukan oleh peniliti, dari banyaknya remaja di 

Pidoli Dolok ternyata masih ada remaja yang menyukai konten-konten Islami di 

media sosial. Tetapi sebagian remaja kurang tertarik terhadap konten Islami yang 

ada di media sosial TikTok tetapi, mereka lebih menyukai konten yang menurut 

mereka lebih menghibur dan menyukai trend terbaru yang di buat oleh pengguna 

TikTok lainya, dan ini adalah salah satu masalah yang sangat penting untuk di 

teliti karna berdasarkan latar belakang dan temuan awal yang di dapatkan oleh 

peneliti dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

”Respon Remaja Pidoli Dolok terhadap Penyebaran Konten Islami Melalui Media 

Sosial TikTok”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: 

1. Jenis-jenis konten Islami apa saja yang di akses dan diminati oleh Remaja di 

Desa Pidoli Dolok di Platform TikTok? 
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2. Bagaimana konten Islami di TikTok mempengaruhi pengetahuan dan 

pemahaman keagamaan Remaja di Desa Pidoli Dolok? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui konten apa yang dilihat oleh Remaja Pidoli Dolok 

2. Untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman apa saja yang didapat oleh 

Remaja Pidoli Dolok saat menggunakan media sosial TikTok 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoristis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

memperluas pemahaman mengenai pemanfaatan Platform TikTok dalam 

penyebaran konten Islami, khususnya di kalangan Remaja di Pidoli Dolok.. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan dan memperluas wawasan terkait penggunaan media sosial 

sebagai sarana dakwah. 

b. Bagi pengguna TikTok, temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan agar dapat lebih bijak dalam memanfaatkan TikTok sebagai media 

penyebaran informasi keagamaan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama tentang 

peran media sosial TikTok. 

 

E. Batasan Istilah 

Setiap penelitian wajib memiliki fokus penelitian, hal ini dilakukan untuk 

menghindari adanya pelebaran fokus penelitian sehingga apa yang menjadi 

rumusan masalah dalam sebuah penelitian bisa tidak mendapatkan jawaban. 

Peneliti dalam memberikan batasan istilah dalam penelitian yang akan dilakukan 

untuk menghindari pengertian dan pemabahasan yang melebar. 

Batasan istilah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Media sosial merupakan Platform Online dengan fokus pada interaksi sosial, 

mendorong individu untuk membangun hubungan dengan orang-orang 

terdekat maupun dengan mereka yang berada di berbagai belahan dunia. 

Media sosial berfungsi sebagai wadah yang memungkinkan pengguna untuk 

menampilkan diri mereka kepada orang lain, terlibat dalam diskusi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain, serta menciptakan lingkungan sosial 

virtual melalui internet. Media sosial banyak dimanfaatkan untuk 

membangun jaringan. Kehadiran media sosial, ditunjang oleh kemajuan 

teknologi, membuat jarak terasa semakin dekat. Perkembangan teknologi ini 

juga memperjelas bahwa dunia yang sebenarnya sangat luas dan seolah tidak 

memiliki batas (Situmorang & Hayati, 2023) 

2. TikTok merupakan sebuah Platform media sosial dan aplikasi video musik 

yang berasal dari Tiongkok, diluncurkan pada September 2016 oleh Zhang 

Yiming. Aplikasi ini memungkinkan penggunanya untuk membuat video 

musik pendek dan telah meraih popularitas yang besar, termasuk di Indonesia, 

dengan lebih dari 100 juta unduhan di Play Store dan mendapatkan rating 4,4. 

Berdasarkan laporan dari Sensor Tower, unduhan TikTok mengalami 

peningkatan sebesar 21,4% pada tahun 2020, di mana Indonesia 

menyumbang 8,5% dari total unduhan dan menempati posisi keempat dalam 

jumlah pengguna. Di Indonesia, mayoritas pengguna TikTok terdiri dari 

generasi Y dan Z, terutama Remaja berusia antara 14 hingga 24 tahun. 

(Mahardhika et al., 2021). Video TikTok yang di maksud dalam penelitian ini 

adalah video singkat tentang konten Islami yang berisi tentang nilai-nilai 

keagaman. 

3. Remaja merupakan anak yang berusia 10-19 tahun dimana remaja sedang 

mamasuki fase kanak-kanak menuju dewasa. Terdapat tiga tahapan dalam 

rentang usia remaja, yaitu masa remaja awal yang berlangsung antara usia 12 

hingga 15 tahun, masa Remaja tengah dari usia 15 hingga 18 tahun, dan masa 

remaja akhir yang mencakup usia 18 hingga 21 tahun. Remaja yang berada 

dalam rentang usia 15 hingga 18 tahun, atau yang sedang menempuh 

pendidikan di jenjang SMA, merupakan individu yang sedang dalam proses 

transisi menuju fase perkembangan selanjutnya, yaitu fase dewasa. Setiap 
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individu pasti mengalami perubahan di berbagai aspek kehidupan selama 

periode ini (Charis Christiani & R Permadi Mulajaya, 2024). Remaja dalam 

penelitian ini merupakan remaja Kelurahan Pidoli Dolok yang aktif 

menggunakan aplikasi TikTok dalam kehidupan sehari-harinya. 

4. Konten Islami adalah konten yang membahas seputar agama Islam. Konten 

Islami tersedia dalam bentuk video di aplikasi TikTok yaitu berbentuk video 

dakwah, yaitu berupa konten Islam bisa berupa video traveling ke kota 

Makkah, cerita 25 nabi, dan tutorial menggunakan hijab. 

 

F. Sistematikan Penulisan 

Sistematika dalam penelitian ini mengacu beberapa gambaran dan 

penjelasan yang akan peneliti paparkan menjadi 3 (Tiga) bab sehingga dapat 

mempermudah dalam memahami penulisan skripsi pada penelitian ini. Adapun 

sistematika pembahasan dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

BAB I   : Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan  

  penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II : Kajian teori membahas tentang Respon Remaja Pidoli Dolok Terhadap  

Penyebaran Konten Islami Melalui Media Sosial TikTok. 

BAB III : Merupakan metode penelitian seperti jenis penelitian, lokasi dan waktu  

    penelitian, subjek, informan, dan objek penelitian serta sumber 

penelitian  

    dan metode pengumpulan dan analisi data yang digunakan. 

BAB IV:  Bagian ini membahas deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian 

BAB V :  Merupakan bagian terakhir dari hasil pembahasan penelitian dengan                                 

                Kesimpulan yang disertai dengan saran dari penliti 

 

 

 

 

 

 


